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Abstrak

Penundaan tugas menjadi masalah laten di kalangan mahasiswa. Sehingga tidak jarang,
tugas tidak optimal dan dikerjakan dalam durasi singkat melalui sistem copy-paste.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa BKPI FITK UIN
Sumatera Utara Medan tentang prokrastinasi akademik. Adapun jenis penelitian ialah
kualitatif dengan metode studi deskriptif. Informan penelitian ini ialah mahasiswa BKPI-1
Semester V. Pemerolehan data dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
studi dokumen. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik reduksi, penyajian data,
dan penarikan simpulan. Akhirnya, data dinyatakan valid usai uji triangulasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa BKPI mempersepsikan prokrastinasi sebagai suatu
kebiasaan yang sulit ditinggalkan oleh mahasiswa. Meskipun begitu, mereka optimis bahwa
kebiasaan buruk ini dapat diperbaiki dengan cara menjadwalkan pengerjaan tugas secara
berkala, meluangkan waktu untuk menyelesaikan penugasan kuliah, berkolaborasi dengan
teman sejawat, dan berani berkonsultasi dengan dosen terkait tugas-tugas yang diberikan.

Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, Prokrastinasi Akademik.

Abstract

Procrastination is a latent problem among students. So it is hot uncommon, tasks are not
optimal and are done in a short duration through a copy-paste system. This study aims to
describe student perceptions of BKPI FITK UIN North Sumatra Medan about academic
procrastination. The type of research is qualitative with descriptive study method. The
informants of this research were students of BKPI-1 Semester V. Data collection was carried
out using interview, observation, and document studies. Furthermore, the data were
analyzed using reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions. Finally,
the data was declared valid after the triangulation test. The results of this study indicate that
BKPI students perceive procrastination as a habit that is difficult for students to abandon.
Even so, they are optimistic that this bad habit can be corrected by regularly scheduling
assignments, taking time to complete college assignments, collaborating with colleagues,
and daring to consult with lecturers regarding the assignments given.

Keywords : Student Perception, Academic Procrastination.

PENDAHULUAN

Prokrastinasi akademik (perilaku menunda-nunda pekerjaan) merupakan
permasalahan umum yang terjadi pada peserta didik dalam kajian psikologi pendidikan.
Prokrastinasi akademik disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Perilaku menunda penyelesaian studi ini, akan berdampak negatif bila dibiarkan terhadap
peserta didik.

Menurut Daulay (2019: 139), prokrastinasi akademik menjadikan siswa mengalami
keterlambatan penyelesaian tugas dan studi, menurunkan motivasi belajar dan konsentrasi,
meningkatnya kecemasan dan rasa kurang percaya diri. Lebih lanjut, perilaku menunda
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tugas memberi dampak negatif bagi mahasiswa, yakni sikap jenuh dengan “tumpukan tugas”
dan penurunan prestasi akademik (Assingkily & Rangkuti, 2020). Bahkan, Anggawijaya
(2014: 1-12) menambahkan bahwa mahasiswa yang prokrastinasi akademik cenderung
memperoleh bullying dari teman sebaya karena keterlambatan penyelesaian studi.

Pencegahan sikap prokrastinasi akademik yang melanda kalangan mahasiswa
merupakan tindakan fundamental yang harus diberikan oleh dosen terhadap mahasiswa.
Sebab, tidak jarang pimpinan tingkat program studi atau jurusan pada perguruan tinggi
menyesalkan beberapa mahasiswa yang harus menamatkan studi sarjana lebih dari 8
semester (4 tahun). Tentu, ini menunjukkan rasio yang tidak seimbang antara mahasiswa
baru dan mahasiswa yang selesai studi.

Lazimnya, kebiasaan menunda menyelesaikan tugas (prokrastinasi akademik) pada
mahasiswa bermula dari penundaan tugas ilmiah sederhana (makalah atau artikel ilmiah),
tugas kelompok, dan tugas individu per matakuliah. Kebiasaan semacam inilah yang
terbawa hingga tugas akhir (penyelesaian studi) dalam menyusun skripsi. Kebanyakan dari
mahasiswa yang lambat menyelesaikan studi disebabkan faktor konsep diri yang sering
menunda suat pekerjaan, bukan pada konsep pengetahuan, wawasan, atau kemampuan
menulis mahasiswa.

Menurut Steel (2004), penundaan pengerjaan suatu tugas akademik, akan
menghasilkan pekerjaan yang tidak optimal. Hal ini didasarkan pada ketidakkonsentrasian
dan sikap terburu-terburu dalam menghadapi pengerjaan tugas. Lebih lanjut, Nugrasanti
(2006) menerangkan bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku yang menunjukkan
gagalnya mahasiswa dalam merancang konsep diri menuju cita-cita di masa akan datang.

Mahasiswa BKPI sebagai salah satu program studi pada FITK UIN Sumatera Utara
Medan menunjukkan rasio yang baik setiap tahun ajaran dalam menamatkan mahasiswa.
Atas dasar ini, peneliti berupaya memperdalam analisa dengan bertanya kepada sejumlah
mahasiswa BKPI terkait persepsi mereka tentang definisi, dampak, dan pencegahan
prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, aan diperoleh suatu
konsep telaah tentang prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa.

Sejatinya, penelitian tentang prokrastinasi akademik telah dibahas dari berbagai
sudut pandang oleh peneliti terdahulu. Di antaranya tentang manajemen waktu belajar
(Kartadinata & Sia, 2008: 109-119), konsistensi belajar mahasiswa (Surijah & Tjundjing,
2007: 352-274), faktor yang mempengaruhi penundaan pengerjaan tugas (Fauziah, 2015:
123-132), penurunan prestasi belajar (Ramadhan & Winata, 2016: 154-159), konsep diri dan
efikasi diri akademik (Khotimah, etal., 2016: 60-67; Sagita, etal., 2017: 43-52),
penyelesaian studi dan konsep perfeksionisme (Wulan & Abdulah, 2014; Nanik, 2008: 256-
276), serta karakteristik mahasiswa yang suka menunda tugas akademik (Munawaroh, et.al.,
2017: 26-31).

Mencermati uraian di atas, dipahami bahwa kajian prokrastinasi membahas tema-
tema seputar konsep diri dan penyelesaian studi. Kemudian, titik fokus kajian ini lazim diteliti
pada kalangan mahasiswa atau juga siswa jenjang sekolah menengah atas yang dipandang
dewasa untuk menentukan sikap akademik. Begitupun, kajian tentang persepsi mahasiswa
tentang prokrastinasi akademik belum diteliti secara khusus dan mendalam. Atas dasar ini,
peneliti berupaya meneliti gap analysis tersebut, yang dirangkum dalam judul, “Persepsi
Mahasiswa BKPI FITK UIN Sumatera Utara Medan tentang Prokrastinasi Akademik (Kajian
Permasalahan Umum Psikologi Pendidikan)”.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini bertujuan membahas mengenai persepsi mahasiswa BKPI UIN Sumatera
Utara Medan tentang prokrastinasi akademik. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi deskriptif (Assingkily, 2021). Informan penelitian ini ialah mahasiswa
BKPI-1 Semester IV. Pemerolehan data dilakukan menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan studi dokumen. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik reduksi,
penyajian data, dan penarikan simpulan. Akhirnya, data dinyatakan valid usai uji triangulasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Prokrastinasi Akademik: Definisi dan Karakteristik

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku atau sikap seseorang yang suka
menunda-nunda pengerjaan tugas dan penyelesaian studi. Hal ini didasarkan pada
kurangnya perencanaan peserta didik dalam proses penyelesaian studi yang disebabkan
berbagai faktor internal, khususnya konsep diri (Damri, 2017: 74-95). Kebiasaan menunda
akademis ini, lazimnya karena mahasiswa merasa tugas sebagai suatu beban dan tidak
terasa manfaat bagi dirinya.

Menurut Rizvi, et.al. (1997), prokrastinasi akademik sebagai perilaku buruk peserta
didik dalam penyelesaian tugas akademik, merupakan implikasi dari ketidaksenangan atau
tidak terpanggilnya hati mereka dalam mencintai suatu matakuliah dan komponen yang
menyertainya. Lebih lanjut Jannah (2014) menambahkan, bahwa prokrastinasi akademik
juga didasari sikap mahasiswa yang memandang remeh suatu tugas, dapat dikerjakan
dalam waktu singkat (sebelum deadline), dan kurang menghargai kualitas waktu penugasan.

Adapun karakteristik prokrastinasi dapat ditandai melalui 4 (empat) tindakan berikut,
yakni (1) suka menunda dalam memulai dan menyelesaikan tugas, (2) terlambat dalam
mengerjakan dan mengumpulkan tugas, (3) terlalu lamban menyela durasi waktu rencana
mengerjakan tugas dengan aksi nyata, dan (4) tidak memprioritaskan tugas. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada keseriusan pelajar dalam menyelesaikan tugas, merasa
terbebani, serta memandang tugas sebagai sesuatu yang tidak penting sehingga aprioriti
(Aziz, 2015: 269-291).

Lebih lanjut, keempat karakteristik tersebut diuraikan sebagai berikut: Pertama, suka
menunda dalam memulai dan menyelesaikan tugas. Lazimnya, mahasiswa merasa aman
bila tugas yang diberikan dosen “panjang durasinya”. Sehingga, dapat dikerjakan H-1 atau
H-2 waktu pengumpulan tugas. Kebiasaan menunda untuk memulai mengerjakan tugas
menjadikan hasil yang tidak optimal, sehingga terkesan terburu-buru dalam menyelesaikan
tugas (Nisa, et.al., 2019: 29-34).

Kedua, terlambat dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Lazimnya,
mahasiswa menganggap bantuan teman dan searching via Google akan membantu
pengerjaan tugas dalam waktu yang singkat. Dengan demikian, mereka memandang tidak
perlu cepat untuk mengerjakan tugas, sehingga tidak sadar bahwa waktu pengumpulan
tugas sudah lewat dan terlambat mengumpulkan tugas.

Ketiga, terlalu lamban menyela durasi waktu rencana mengerjakan tugas dengan
aksi nyata. Lazimnya, mahasiswa memandang suatu tugas harus diselesaikan dengan
perfeks (atau sempurna). Padahal, tugas terbaik ialah tugas yang tuntas, bukan tugas yang
masih dalam angan-angan. Dengan demikian, penugasan tidak hanya masuk dalam
“keranjang rencana”, melainkan “aksi nyata” untuk dikerjakan semaksimal mungkin sesuai
durasi pengerjaan yang diberikan dosen.

Keempat, tidak memprioritaskan tugas. Lazimnya, ini terjadi pada mahasiswa
disebabkan oleh faktor hiburan yang melalaikan, semisal bermain game online, bersantai ria
dengan teman-teman, sehingga tidak menganggap tugas sebagai salah satu prioritas dalam
perjalanan studi mahasiswa (Kurniawan, 2017). Dengan demikian, mahasiswa semacam ini
rentan lambat dalam menyelesaikan studi.

Dampak Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik bersumber dari rangkaian pemikiran, penghayatan, dan
tingkah laku mahasiswa sehingga menunda pengerjaan suatu tugas. Lazimnya, mahasiswa
ketika diberi tugas oleh dosen, langsung berencana menyelesaikannya dalam tempo waktu
tertentu. Namun, ketika tugas tersebut tidak langsung dikerjakan dan menumpuk, maka
menjadikan mahasiswa merasa tugas sebagai beban (Reza, 2015: 39-44).

Sikap asertif pada mahasiswa, seringkali menjadi faktor eksternal yang
mempengaruhi keterlambatan penyelesaian tugas. Asertif bermakna sulit menolak
permintaan orang lain, segan menolak ajakan teman, padahal dirinya sendiri tidak
berkesempatan memenuhi ajakan atau permintaan tersebut. Sehingga, dalam diri
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mahasiswa terjadi disorganisasi waktu. Lambat laun, akan mengalami stres dan kelelahan
sehingga frustasi dengan beban penugasan yang telah menumpuk (Daulay, 2019: 144).

Bila perihal ini terjadi, maka satu-satunya jalan “pintas” yang sering diambil
mahasiswa ialah mencontek milik teman atau meng-copy paste hasil tugas dari internet.
Perilaku yang dibiasakan semacam inilah dapat mengantarkan mahasiswa jenuh belajar dan
memandang pendidikan sebagai suatu hal yang aprioritas dalam hidup (Oematan, 2013: 1-
7). Untuk itu, dibutuhkan bimbingan pendidik (dosen) dalam membantu mahasiswa untuk
kembali pada jalur proses belajar yang menyenangkan dan persiapan bekal menghadapi
dunia kerja di masa akan datang.

Adapun dampak negatif dari prokrastinasi akademik ialah menyebabkan mahasiswa
terlambat menyelesaikan studi, disorganisasi waktu, disorganisasi lingkungan, kurang
percaya diri, dan menjadi karakter (buruk). Dengan demikian, mahasiswa sebagai individu
yang dipandang dewasa, seyogianya menemukan konsep diri untuk mencapai Karir,
kesejahteraan, cita-cita, dan target di masa akan datang.

Pencegahan Prokrastinasi Akademik: Persepsi Mahasiswa BKPI UIN Sumatera Utara
Medan

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap mahasiswa BKPI UIN Sumatera
Utara Medan, diperoleh keterangan berikut:

Mutiara Aulia (BKPI-1/1V)
“..lya benar Pak menurut saya prokrastinasi akademik itu ga bagus bagi mahasiswa.
Namanya saja menunda-nunda, maka bisa jadi banyak yang tertinggal. Tugas yang
harusnya siap 2-3 hari, ditunda, malah 1 hari sebelum jadwal kumpul tugas. Tentu, ini
kebiasaan buruk yang harus dijauhi mahasiswa.”

Ayidah Nasution (BKPI-1/IV)
“..menurut saya Pak, cara terbaik untuk mencegah prokrastinasi akademik adalah eksekusi
tugas secepat mungkin. Sebab, yang paling sulit dari suatu tugas itu sebenarnya bukan
antara soal dan jawaban Pak. Kalau saya melihatnya, malah yang sulit itu ialah memulai
untuk menjawab (mengerjakan tugas).”

Fahmil Abdillah (BKPI-1/1V)
“..kalau saya sih pak mengaku masih suka nunda-nunda tugas, tapi sejak pandemi kemarin
kayaknya banyak kali waktu luang. Jadi, saya selalu luangkan waktu tugas dikerjakan malam
hari, siang hari membantu orang tua karena di kampung. Akhirnya, sekarang sudah tidak
suka menunda tugas lagi pak. Intinya, manajemen waktu (meluangkan waktu) aja sih pak.”
Afghan Bai Asy Ari Rambe (BKPI-1/1V)
“..cara efektif menurut saya Pak, yaitu manajemen waktu, jangan sampai besok mau
dikumpul baru dikerjakan. Memang, awalnya sulit, tapi kalau sudah dibiasakan alhamdulillah
nyaman, tidak terburu-buru, dan mudah-mudahan hasilnya pun maksimal.”

Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa mahasiswa BKPI 1 Semester IV
mengakui bahwa prokrastinasi akademik adalah bahaya laten bagi kepribadian mahasiswa.
Untuk itu, mereka menawarkan perlunya manajemen waktu bagi mahasiswa dalam
memprioritaskan penyelesaian tugas perkuliahan. Dengan demikian, karakter disiplin akan
melekat pada diri mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian temuan (hasil dan pembahasan) di atas, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa BKPI mempersepsikan prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan yang sulit
ditinggalkan oleh mahasiswa. Meskipun begitu, mereka optimis bahwa kebiasaan buruk ini
dapat diperbaiki dengan cara menjadwalkan pengerjaan tugas secara berkala, meluangkan
waktu untuk menyelesaikan penugasan kuliah, berkolaborasi dengan teman sejawat, dan
berani berkonsultasi dengan dosen terkait tugas-tugas yang diberikan. Dengan demikian,
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rasio mahasiswa baru dan mahasiswa tamat studi pada suatu program studi dapat
seimbang.
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